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FAKULTAS USHULUDDIN
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AL HIDAYAH

BOGOR INDONESIA
BAB I 
PENDAHULULAN

Segala puji bagi Alloh Ta’ala Robbul ‘alamin, Yang telah mengaruniakan berbagai ni’mat kepada kepada kita, terutama ni’mat Iman dan Islam.

Shoalawat dan salam smoga senantiasa tercurahkan kepada penutup para nabi dan rosul, Muhammad shollallohu ‘alaihi wa sallam, kepada kelurga dan shohabahnya serta kepada siapa saja yang mengikuit sunnah atau ajaran beliau dengan baik hingga hari kiamat.
Perbandingan madzhab merupakan ilmu pengetahuan yang membahas pendapat-pendapat fuqoha’ (mujtahidin) beserta dalil-dalilnya mengenai berbagai masalah, baik yang disepakati maupun yang diperselisihkan dengan membandingkann dalil masing-masing, yaitu dengan cara mendiskusikan dalil-dalil yang dikemukakan oleh mujtahidin untuk menemukan pendapat yang paling kuat dalilnya.
Oleh karena itu untuk mengetahui pendapat para imam madzhab (mujtahidin) dan qoidah-qoidah yang mereka gunakan dalam mengistimbat suatu hukum, maka seseorang harus mempelajari ilmu Perbandingan madzhab atau muqorotul-madzahib.
Dalam makalah akan dipaparkan materi tentang perbandingan madzhab.
BAB II 
PEMBAHASAN

A. Arti Fikih
Secara bahasa kata fikihi berarti paham yang mendalam
.
Menurut istilah fiqih adalah 
هو العلم بأحكام  الشرعية الفرعية المتعلقة بأفعال العباد

“Ilmu hukum syar’iyah Far’iyah (cabang) yang berkaitan dengan perbuatan hamba”
.
Dalam buku Ushul Fikih yang ditulis oleh Prof. Dr. Amir Syarifuddin dinyatakan bahwa bahwa istilah fikih bermakna ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang bersifat amaliah yang digali  dan ditemukan dengan dalil-dalil yang tafsili
.
Dalam definisi, fikih diibaratkan dengan ilmu karena fikih itu semacam ilmu pengetahuan. Kata ”hukum” dalam definisi tersebut menjelaskan hal-hal yang berada di luar apa yang dimaksud dengan kata ”hukum”, seperti zat, tidaklah termasuk kedalam pengertian fikih. Penggunaan kata ”syar’iyah” atau ”syariah” dalam definisi tersebut menjelaskan bahwa fikih itu menyangkut ketentuan yang bersifat syar’i, yaitu sesuatu yang berasal dari kehendak Alloh. Kata ini sekaligus menerangkan bahwa sesuatu yang bersifat ’aqli seperti ketentuan bahwa dua kali dua adalah empat atau  bersifat hissi seperti ketentuan bahwa api itu panas bukanlah lapangan ilmu fikih. Kata ”amaliyah” yang ada dalam definisi di atas menerangkan bahwa fikih itu hanya mennyangkut tindak tanduk manusia yang bersifat lahiriah. Dengan demikian hal-hal yang bukan bersifat amaliah seperti masalah keimanan atau aqidah tidak termasuk dalam lingkungan fikih dalam artian ini. Penggunaan kata ”digali dan ditemukan” mengandung makna bahwa fikih itu hasil penggalian, penemuan, penganalisaan, dan penentuan ketetapan tentang hukum. Kata ”tafshili” dalam definisi ini menjelaskan tentang dalil-dalil yang digunakan seorang faqih atau mujtahid dalam penggalian dan penemuannya
.
B. Syari’at

Syari’at secara lughoh bermakna “jalan ke tempat pengairan” atau “jalan yang harus diikuti” atau tempat lalu air di sungai. Menurut para ahli,  definisi syari’ah adalah segala titah Alloh yang berhubungan dengan tingkah laku manusia di luar yang mengenai akhlak. Dengan demikian, syari’ah itu adalah  nama bagi hukum-hukum yang bersifat amaliah
.
Walaupun pada mulanya syari’ah itu diartikan “agama” sebagaimana yang difirmankan Alloh Ta’ala dalam Asy-Syuro ayat 13:
شَرَعَ لَكُمْ مِنَ الدِّينِ مَا وَصَّى بِهِ نُوحًا وَالَّذِي أَوْحَيْنَا إِلَيْكَ وَمَا وَصَّيْنَا بِهِ إِبْرَاهِيمَ وَمُوسَى وَعِيسَى أَنْ أَقِيمُوا الدِّينَ وَلا تَتَفَرَّقُوا فِيهِ
“Dia telah mensyariatkan kalian tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepada kalian dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kalian berpecah belah tentangnya”. Namun kemudian dikhususkan penggunaannya untuk hukum amaliah. Pengkhususn ini dimaksudkan karena agama pada dasarnya adaah satu dan berlaku secara universal, sedangkan syariah berlaku untuk masing-masing umat yang berbeda dengan umat sebelumnya. Dengan demikian kata syariah lebih khusus dari pada agama. Syariah adalah hukum amaliah yang berbeda menurut perbedaan rosul yang membawanya  dan setiap yang kemuian mengoreksi yang datang lebih dahulu. Sedangkan dasar agama, yakni aqidah/tauhid, tidak berbeda antara rosul yang satu dengan yang lain.

C. Perbandingan Madzhab

1. Arti Perbandingan Madzhab
Dalam bahasa Arab perbandingan madzhab disebut مقارنة المذاهب   (muqoronah al-madzahib) 
.
Secara bahasa kata muqoronah memiliki arti mengumpulkan, membandingkan dan menghimpun ((الجمع و المقابلة.

Kata madzhab secara lughoh memiliki makna “pergi” dan bisa juga bermakna “pendapat”. Sedangkan menurut istilah, madzhab bermakna:
a) Jalan pikiran atau metode yang ditempuh oleh seorang imam Mujtahid dalam menetapkan suatu peristiwa berdasarkan kepada Al-Qur’an dan Hadits.

b) Fatwa atau pendapat seorang imam mujtahid tentang hukum atau peristiwa yang diambil dari AL-Qur’an dan AL-Hadits
.
Menurut ulama fikih Islam, perbandingan madzhab atau muqoronatul-madzahib adalah:
جمعُ آراءِ الأئمة المجتهدين مع أدلتها فى المسألة الواحدة المختلف فيها و مقابلة هذه الأدلة بعضها مع بعض ليظهر بعد مناقشتها أيّ الأقوال أقوى دليلا

“Mengumpulkan pendapat para imam mujtahidin dengan daalil-dalilnya tentang ssuatu masalah yang diperselisihkann padanya, kemudian membandingkan dalil-dalil itu satu sama lainnya, agar nampak setelah dimunaqosahkan pendapat mana yang terkut dalilnya”
.

2. Sejarah Munculnya Madzhab

Mulai pada awal kedua hijriyah, yaitu masa Tabi’-tabi’in, kedudukan ijtihad sebagai istinbath semakin bertambah kokoh dan meluas, sesudah masa itu muncullah madzhab-madzhab-madzhab dalam bidang hukum Islam, baik dalam golongan Ahlu Hadits maupun dari golongan Ahlu ar-Ro’yi.

Syekh Abu Malik Kamal menyebutkan, bahwa setelah abad kedua muncullah di tengah-tengah mereka sikap bermadzhab pada mujtahid tertentu, dan jarang sekali ada orang yang tidak berpegang pada bermadzhab mujtahid tertentu.

3. Macam-macam Madzhab

a) Madzhab Ahlussunnah wal-Jama’ah

1. Madzhab Abu Hanifah
2. Madzhab Maliki

3. Madzhab Syafi’i

4. Madzhab Hanbali

5. Madzhab Zhohiri

b) Madzhab Syi’ah

Madzhab ini muncul pada akhir masa Utsman bin Affan rodhiyallohu ‘anhu, dan tumbuh dan mengkristal pada masa Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu ‘anhu
.
ويتفق الشيعة على أن علي بن أبي طالب هو الخليفة المختار من النبي صلى الله عليه و سلم , و أنه أفضل الصحابة رضوان الله تبارك و تعالى عليهم 

Kesepakatan Syi’ah bahwa Ali bin Abi Tholib merupakan kholifah dipilih dari Nabi shollallohu ‘alaihi wa sallam, dan bahwasanya Ali adalah seutama-utamanya sahabat ridhwanullohi Tabaroka wa Ta’ala ‘alaihim
.

Dalam buku Pengantar Perbandingan Madzhab, Prof. Dr. H. HuzaemahTahido Yanggo, M.A. mengutarakan bahwa Syi’ah pada mulanya merupakan madzhab politik yang beranggapan bahwa yang berhak menjadi kholifah adalah Ali rodhiyallohu ‘anhu dan keluarganya setelah Nabi shollallohu ‘alaihi wa sallam wafat
.
c) Madzhab Khowarij
Munculnya sekte ini bersamaan dengan munculnya Syia’ah. Timbulnya kedua sekte ini ibarat satu firqoh atau sekte di masa Ali rodhiyallohu ‘anhu. Namun fikroh Syi’ah lebih dahulu muncul dibandung fikroh Khowarij
.

Madzhab Khowarij pada mulanya hanya sebagai partai politik. Kaum Khowarij adalah pengikut Ali rodhiyallohu ‘anhu yang meninggalkan barisannya, karena tidak setuju dengan sikapnya menerima atbitrase sebagai jalan untuk menyelesaikan persengketaan tentang kholifah dengan mu’awiyah rodhiyallohu ‘anhu. Meeka disebut khowarij disebabkan mereka keluar dari Ali rodhiyallohu ‘anhu
.
D. Tujuan Mempelajari Perbandingan Madzhab

Tujuan mempelajari perbandingan madzhab adalah:
1. Untuk mengetahui pendapat para imam madzhab (imam mujtahid) dalam berbagai masalah yang diperselisihkan hukumnya disertai dalil-dalil atau alas an-alasan yang dijadikan dasar bagi ssetiap pendapat dan cara-cara istimbat hokum dari dalilnya oleh mereka. Dengan mempelajari dalil-dalil uang digunakan oleh para imam madzhab tersebut dalam menetapkan hukum, orang yang melakukan studi perbandingan madzhab akan mendapatkan keuntungan ilmu pengetahuan secara sadar dan meyakinkan akan ajaran agamanya, dan akan memperoleh hujjah yang jelas dalam melaksanakan ajaran agamanya.
2. Untuk mengetahui dasar-dasar dan qoidah-qoidah yang digunakan setiap Imam madzhab (imam Mujtahid) dalam mengistimbat hukum dari dalil-dalilnya, di mana setiap imam mujtahid tersebut tidak menyimpang dan tidak keluar dari dalil-dalil Al-Qur’an atau  Sunnah..
3. Akan timbul rasa saling menghormati dengan yang berbeda pendapat. Ini mengisyaratkan bahwa Islam menghargai kebebasan menyatakan pendapat. Perbedaan pendapat yang terjadi bukan merupakan ajang permusuhan dan perpecahan, tapi hendaknya perbedaan pendapat tersebut dimanfaatkan untuk menemukan suatu kemudahan karena adanya alternative bagi umat manusia dalam menyelesaikan berbagai persoalan hidup yang beraneka ragam dan terus berkembang
.
E. Obyek dan Ruang Lingkup Perbandingan Madzhab

Obyek bahasan ilmu perbandingan madzhab adalah membandingkan, baik permasalahannya, maupun dalil-dalilnya
.

Sedangkan yang menjadi ruang lingkup atau sasaran permasalahan ilmu perbandingan madzhab ialah:

1. Hukum-hukum amaliah, baik yang disepakati, maupun yang masih diperselisihkan antara para mujtahid, dengan membahas cara beritihad mereka dan sumber-sumbeer hukum yang dijadikan dasar oleh mereka dalam menetapkan hukum
2. Dalil-dalil yang dijadiakan dasar oleh para mujtahid, baik dari  Al-Qur’an maupun As-Sunnah,  atau dalil-dalil lain yang diakui oleh syara’.

3. Hukum-hukum yang berlaku di negara tempat muqorin (pelaku muqoronah) hidup, baik hukum nasional/positif, maupun hukum internasional
.
BAB III

PENUTUP

Demikianlah uraian tentang perbandingan madzhab. Semoga dengan adanya uraian ini bisa menambah pengetahuan bagi pemakalah dan bagi pembaca yang lain, amin.

Pemakalah yakin bahwa dalam pemaparan makalah terdapat banyak kekurangan. Oleh karena untuk semakin sempurnanya makalah ini pemakalah berharap agar dosen pengampu sudi untuk memberi masukan-masukan kepada pemakalah.
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